Peningkatan Mutu Proses dan Hasil Pembelajaran
Pada Mata Kuliah Pemrograman Mikro melalui
Optimalisasi Media Infocus Projector dan Internet

[image: image1]
[image: image2.jpg]



Diajukan oleh

	Ketua Tim
	:
	Raden Arum Setia Priadi, S.Si., M.T.

	NIP
	:
	132215130

	Program Studi
	:
	Teknik Informatika


SEKOLAH TINGGI MANAJEMEN INFORMATIKA DAN KOMPUTER

STMIK TEKNOKRAT

BANDAR LAMPUNG

2006

Peningkatan Mutu Proses dan Hasil Pembelajaran
Pada Mata Kuliah Pemrograman Mikro melalui
Optimalisasi Media Infocus Projector dan Internet

[image: image3]
[image: image4.jpg]



Diajukan oleh

	Ketua Tim
	:
	

	NIK
	:
	

	Program Studi
	:
	


SEKOLAH TINGGI MANAJEMEN INFORMATIKA DAN KOMPUTER

STMIK TEKNOKRAT

BANDAR LAMPUNG

2006

HALAMAN PENGESAHAN

PROPOSAL TEACHING GRANT PHK A-1 STMIK TEKNOKRAT

════════════════════════════════════════════════

	1.
	Judul Kegiatan
	
	Peningkatan Mutu Proses dan Hasil Pem-

	
	
	
	
	belajaran pada Mata Kuliah Pemrograman

	
	
	
	
	Mikro melalui Optimalisasi Media Infocus

	
	
	
	
	Projector dan Internet
	 

	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Penanggung Jawab Kegiatan
	
	
	
	

	
	a.
	Nama
	:
	Raden Arum Setia Priadi, S.Si., M.T.

	
	b.
	Pangkat /Golongan
	:
	Penata Muda /III.B
	
	

	
	c.
	Jabatan Sekarang
	:
	Dosen Luar Biasa
	
	

	
	d.
	Program Studi
	:
	Teknik Informatika
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Jumlah Anggota
	:
	3 orang
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Lokasi Kegiatan
	:
	STMIK Teknokrat
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Waktu Pelaksanaan
	
	
	
	

	
	a.
	Mulai Dilaksanakan
	:
	01 September 2006
	
	

	
	b.
	Akhir
	:
	31 Januari 2007
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Biaya yang Diusulkan
	:
	Rp1.500.000,00 
	
	

	
	
	
	
	(satu juta lima ratus ribu rupiah)


	Mengetahui

Ketua STMIK Teknokrat,
	Bandar Lampung, 12 September 2006

Penanggung Jawab,

	
	

	H.M. Nasrulllah Yusuf, S.E., MBA.

NIK 021000001
	Raden Arum Setia Priadi, S.Si., M.T.

NIP 132215130


Menyetujui

Koordinator Program Hibah Kompetisi A-1

STMIK Teknokrat,

Fenty Ariany, S.T.

NIK 023070302
HALAMAN PENGESAHAN

PROPOSAL TEACHING GRANT PHK A-1 STMIK TEKNOKRAT

════════════════════════════════════════════════

	1.
	Judul Kegiatan
	
	Peningkatan Mutu Proses dan Hasil Pem-

	
	
	
	
	belajaran pada Mata Kuliah Pemrograman

	
	
	
	
	Mikro melalui Optimalisasi Media Infocus

	
	
	
	
	Projector dan Internet
	 

	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Penanggung Jawab Kegiatan
	
	
	
	

	
	a.
	Nama
	:
	

	
	b.
	Pangkat /Golongan
	:
	
	
	

	
	c.
	Jabatan Sekarang
	:
	
	
	

	
	d.
	Program Studi
	:
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Jumlah Anggota
	:
	3 orang
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Lokasi Kegiatan
	:
	STMIK Teknokrat
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Waktu Pelaksanaan
	
	
	
	

	
	a.
	Mulai Dilaksanakan
	:
	01 September 2006
	
	

	
	b.
	Akhir
	:
	31 Januari 2007
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Biaya yang Diusulkan
	:
	Rp1.500.000,00 
	
	

	
	
	
	
	(satu juta lima ratus ribu rupiah)


	Mengetahui

Ketua STMIK Teknokrat,
	Bandar Lampung, 12 September 2006

Penanggung Jawab,

	
	

	H.M. Nasrulllah Yusuf, S.E., MBA.

NIK 021000001
	


Menyetujui

Koordinator Program Hibah Kompetisi A-1

STMIK Teknokrat,

Fenty Ariany, S.T.

NIK 023070302

DAFTAR ISI
Sampul /cover

Halaman Pengesahan

Daftar Isi

Bab I – Pendahuluan

Bab II – Konsep Pengembangan dan Tinjauan Teoritik
Bab III – Metode Pengembangan Sistem Pembelajaran dan Implementasinya

Daftar Pustaka

Lampiran

· Jadwal Kegiatan dan Usulan Biaya (RAB)
· Bio Data Tim Pengusul

· SAP dan GBPP
BAB I
PENDAHULUAN
1.a. Latar Belakang
1.a.1. Uraian tentang Kedudukan Mata Kuliah dalam Kurikulum (Semester, Mata Kuliah yang ditunjang, dan Mata Kuliah Penunjang)
Mata kuliah Pemrograman Mikro berkedudukan di Program Studi S1 Teknik Informatika, Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer, Teknokrat, di Semester V, dengan kode TIS 321, pada Kurikulum Operasional.

Mata kuliah yang ditunjang adalah SIS 211 Sistem Berkas, TIS 325 Organisasi Komputer, TIS 327 Trouble Shooting S/W dan H/W, TIS 322 Analisis Kinerja Sistem, TIS 324 Komputer Grafik, TKD 220 Sistem Operasi, TKD 222 Arsitektur Komputer, TIS 435 Sistem Operasi Lanjutan.

Mata kuliah Penunjang adalah TIS 319 Rekayasa Perangkat Lunak, TIS 323 Matematika Diskret, TIS 218 Analisis Algoritme, TIS 212 Jaringan Komputer dan Komunikasi Data, SIS 314 Interaksi Manusia dan Komputer, MID 222 Perancangan Sistem Informasi, TIS 222 Pemrograman Berorientasi Objek.
1.a.2. Gambaran Umum Isi Mata Kuliah Pemrogram Mikro Termasuk Pembagian Waktunya (Lampiran SAP dan GBPP dari mata kuliah tersebut)

Dalam rangka peningkatan manajemen terpadu di lingkungan Teknokrat, ada paradigma baru yang menuntut adanya program pengembangan pendidikan tinggi yang berorientasi pada kualitas berbagai aspek dan komponen secara konsisten. Seluruh aktivitas khususnya yang berorientasi pada penyelenggaraan kuliah Pemrograman Mikro diarahkan sedemikian rupa sehingga mampu membawa out come terhadap penyelenggaraan praktek pengajaran sebagai mana mestinya.
Hal itu disesuaikan dengan tujuan pembelajaran di tingkat pendidikan tinggi yang pada akhirnya dapat memberi implikasi terhadap peningkatan pengalaman belajar dan hasil belajar mahasiswa yang lebih bermutu sehingga Teknokrat akan menghasilkan lulusan yang berkualitas dan berkompeten.
STMIK Teknokrat telah berupaya menerapkan pendekatan mutu terpadu pada berbagai aspek penyelenggaraan pendidikan yang disesuaikan dengan kemampuan pendanaan yang tersedia. Penyelenggaraan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran ditekankan dalam upaya meningkatkan mutu lulusan S1 agar mereka nantinya dapat menjadi Sarjana yang mandiri dan memiliki kepribadian sesuai dengan tujuan pendidikan yang tertuang dalam statuta pendidikan tinggi.
Hibah Pengembangan Proses Pembelajaran (Teaching Grant) Pemrograman Mikro insya Allah merupakan salah satu program kegiatan dalam PHK A-1 yaitu Peningkatan Kualitas Proses Pendidikan Pemrograman Mikro yang komponen biayanya didanai oleh program tersebut.
Teaching Grant merupakan dana hibah yang diberikan kepada dosen atau tenaga pengajar, dengan prioritas pada mata kuliah Pemrograman Mikro yang relevan atau menunjang keahlian /profesi lulusan. Teaching Grant pada dasarnya adalah kegiatan yang berkaitan dengan perbaikan dan peningkatan kinerja dosen Pemrograman Mikro dalam merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan efisiensi, efektivitas dan produktivitas proses dan hasil pembelajaran.

1.a.3. Metode Pembelajaran yang Digunakan Sa’at Ini
Dikarenakan keterbatasan dana yang diterima dosen mata kuliah Pemrograman Mikro, terjadi kurangnya inovasi metode pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas dan mutu.
Dikarenakan keterbatasan jumlah infocus projector dan sulitnya akses internet, terjadi seretnya produksi bahan ajar dan sulitnya pemanfa’atan media pembelajaran itu. Hal ini bisa memberi kesan bahwa tenaga pengajar /dosen kurang profesional dalam melaksanakan proses pembelajaran. Akibatnya jumlah dan kualitas lulusan mata kuliah Pemrograman kurang berkompeten.
1.a.4. Masalah yang Dihadapi Ditinjau dari Hasil Belajar yang Dicapai Mahasiswa
Dari hasil belajar yang dicapai mahasiswa peserta kuliah Pemrograman Mikro, diperoleh data sebagai berikut.
Tabel 1: Distribusi Nilai Akhir

	No
	Nilai
	Keterangan
	Tahun 2004

	 
	 
	 
	Jumlah
	Rasio

	1
	A
	Amat baik
	8
	13,33%

	2
	B
	Baik
	18
	30,00%

	3
	C
	Cukup
	22
	36,67%

	4
	D
	Kurang
	12
	20,00%

	5
	E
	Gagal
	0
	0,00%

	
	
	Jumlah
	60
	100,00%


Terlihat bahwa mahasiswa yang gagal tidak ada. Mahasiswa yang kurang menguasai Pemrograman Mikro sebanyak 20,00%. Mahasiswa yang berkemampuan rata-rata berjumlah 36,67%. Jumlah mahasiswa dengan kemampuan yang diharapkan masih berjumlah 43,33%. Dari kenyataan ini dapat diidentifikasi masalah yang dihadapi sebagai berikut:
a) Mahasiswa tidak kesulitan dalam memahami materi Pemrograman Mikro (terbukti semua mahasiswa lulus).
b) Mahasiswa kurang antusias mendalami materi Pemrograman Mikro (terbukti peraih nilai A hanya 13,33%).
1.b. Perumusan Masalah (Sejumlah Pertanyaan atau Lingkup Persoalan yang Akan Dikaji dan Dicari Jawabannya [Mengacu pada Judul yang Diajukan])

Bagaimana dosen tetap bisa menyajikan materi perkuliahan Pemrograman Mikro menggunakan infocus projector sehingga mudah dipahami oleh para mahasiswa? Lingkup persoalan yang akan dikaji dan dicari jawabannya adalah kreativitas pembuatan materi dengan perangkat multi-media yang disampaikan via infocus projector.

Bagaimana dosen bisa meningkatkan antusiasme para mahasiswa dalam mempelajari Pemrograman Mikro dengan bahan-bahan kuliah dan ujian yang diambil dari dan menggunakan internet? Lingkup persoalan yang akan dikaji dan dicari jawabannya adalah pemakaian sumber daya internet untuk pembelajaran.
1.c. Tujuan dan Manfa’at (Hal-Hal yang Akan Dicapai dari Kegiatan Teaching Grant serta Manfa’at yang Bisa Diperoleh)
Secara umum tujuan yang hendak dicapai dari pelaksanaan program ini adalah meningkatkan kualitas pembelajaran yang efektif dan bermutu yang dilakukan dosen.
Dengan adanya inovasi pembelajaran melalui perbaikan metode penyampaian, penyediaan bahan ajar dan pemanfa’atan media pembelajaran (infocus projector dan internet) yang akan digunakan dalam pelaksanaan proses dan evaluasi pembelajaran, beserta hasil pembelajarannya, diharapkan tujuan itu tercapai.

Secara khusus tujuan pelaksanaan program adalah:
1) dosen pengasuh dapat membuat persiapan pembelajaran yang memenuhi kaidah-kaidah yang berlaku dengan memanfa’atkan sumber-sumber belajar berbagai media.

2) Dosen pengasuh dapat memanfa’atkan waktu pembelajaran sesuai dengan besarnya SKS secara efisien.

3) Dosen pengasuh dapat membuat bahan ajar pembelajaran secara lengkap untuk masa pembelajaran satu semester.

4) Dosen pengasuh dapat mempersiapkan dan memperbaiki inovasi metode dalam pembelajaran.

5) Dosen pengasuh dapat menyiapkan praktikum secara terpadu dengan materi ajar pembelajaran.
6) Dosen pengasuh dapat menyiapkan alat evaluasi pembelajaran yang berkesinambungan dan berorientasi pada pendekatan pencapaian tujuan pembelajaran.
BAB II
KONSEP PENGEMBANGAN DAN TINJAUAN TEORITIK

Bagian ini mengandung informasi tentang hal-hal sejenis yang telah dilakukan oleh orang lain. Kajian pustaka akan mencakup kajian teori-teori yang akan dipakai oleh dosen /pengajar mata kuliah Pemrograman Mikro sebagai dasar pemilihan dan perancangan prosedur pengembangan proses pembelajaran. Dengan demikian dari kajian /tinjauan pustaka akan dapat dikembangkan suatu kerangka berpikir pelaksana yang benar-benar lengkap, sistematis dan tuntas tentang permasalahan yang akan dipecahkan melalui tindakan pembelajaran.

Bobbi De Porter dan Mike Hernacki telah menulis buku Quantum Learning (Quantum Learning: Unleashing The Genius In You, terbitan Dell Publishing, New York, 1992) untuk membiasakan belajar nyaman dan menyenangkan. Beliau berdua memberi kiat, petunjuk, strategi dan seluruh proses yang dapat menghemat waktu, mempertajam pemahaman dan daya ingat, dan membuat belajar sebagai suatu proses yang menyenangkan dan bermanfa’at, strategi-strategi yang diteliti dengan seksama dan telah teruji.
Bagi mereka, para mahasiswa yang telah terperangkap dalam anggapan bahwa belajar adalah pekerjaan yang menjemukan, perlu dibagikan obat penawar yang menghidupkan dan memperkuat kembali kegembiraan dan kecintaan belajar.

Perlu dilihat teknik-teknik yang mampu mengubah sikap banyak orang tentang diri mereka sendiri dan cara belajar. Mereka perlu pengalaman belajar yang menakjubkan untuk segala usia.

Dosen /pengajar perlu menghabiskan pengalaman seumur hidup untuk membantu para mahasiswa agar menyadari potensi belajar mereka dan menerjemahkannya menjadi proposal yang mudah dipahami.

Menurut interpretasi terhadap Bahan Diklat Prajabatan Golongan III, Manajemen Pelayanan Masyarakat, Lembaga Administrasi Negara, Republik Indonesia, 1999, bagaimana dosen bisa melayani /memberdayakan mahasiswa agar bisa memenuhi kebutuhannya sendiri? Perlu disadari bahwa mahasiswa adalah pelanggan dari layanan perguruan tinggi.
Perlu dikembangkan konsep pelayanan berwawasan mahasiswa. Bagaimana mengubah paradigma pelayanan? Perlu dikembangkan gerakan memberdayakan mahasiswa! Pelayanan mahasiswa yang memuaskan semua pihak. Ada dua aspek pelayanan yang dicermati yaitu karakteristik dan kualitas jasa.

Bagaimana pengelolaan pelayanan mahasiswa? Ada empat aspek yaitu: 1) merencanakan kebutuhan pembelajaran mahasiswa, 2) memroses jasa pelayanan pembelajaran, 3) penyerahan jasa pelayanan pembelajaran, 3) menanggapi keluhan mahasiswa [memuaskan mahasiswa yang mengeluh].

Menurut interpretasi terhadap Bahan Diklat Prajabatan Golongan III, Manajemen Pemecahan Masalah dan Pengambilan Keputusan, Lembaga Administrasi Negara, Republik Indonesia, 1999, ada lima aspek tentang alur pikir dari proses pemecahan masalah dan keputusan yaitu: 1) proses manajemen, 2) hambatan /masalah, 3) ruang lingkup hambatan manajemen, 4) teknik manajemen, 5) pengambilan keputusan.
Tahapan dalam pemecahan masalah terdiri atas dua aspek yaitu: a) alur pikir, b) bagan alur. Teknik dalam pemecahan masalah adalah: 1) teknik melakukan identifikasi masalah, 2) teknik analisis masalah, 3) teknik dalam analisis alternatif pemecahan masalah, 4) teknik pemilihan alternatif pemecahan, 5) teknik dalam analisis alternatif pemecahan, 6) teknik penyusunan rencana pelaksanaan keputusan, 7) teknik dalam menjamin keberhasilan pelaksanaan.
Menurut Prasetya Irawan, Suciati, dan Wardani (1997) teori belajar humanistik mempunyai deskripsi singkat sebagai berikut. Menurut teori ini, tujuan belajar adalah untuk ”memanusiakan manusia”. Proses belajar dianggap berhasil jika mahasiswa telah memahami lingkungannya dan dirinya sendiri.
Secara umum, teori ini cenderung bersifat eklektik, dalam arti memanfa’atkan teknik belajar apa pun asal tujuan belajar mahasiswa dapat tercapai. Menurut Krathwohl dan Bloom, ada tiga kawasan tujuan belajar yang bisa dicapai mahasiswa, yaitu Kognitif (pengetahuan), Psikomotorik (gerak), dan Afektif (sikap).

Menurut Kolb, ada empat tahap dalam proses belajar, yaitu: 1) Pengalaman konkrit [mahasiswa mengalami suatu pengalaman tetapi belum mampu memahami makna pengalaman itu], 2) Pengalaman aktif dan reflektif [mahasiswa mulai mengamati secara aktif pengalamannya, dan secara reflektif mulai berusaha memahami makna pengalaman itu], 3) Konseptualisasi [mahasiswa berusaha membuat abstraksi atau ”berteori” tentang pengalaman-pengalamannya], 4) Eksperimentasi aktif [mahasiswa mencoba mengaplikasikan suatu aturan umum ke situasi yang baru].
Honey dan Mumford membagi mahasiswa menjadi empat macam, yaitu: 1) Aktivis [mereka yang suka melibatkan diri pada pengalaman baru], 2) Reflektor [mereka yang banyak membuat pertimbangan hati-hati sebelum bertindak], 3) Teoritis [mereka yang suka menganalisis, berteori, dan cenderung selalu berpikir rasional], 4) Pragmatis [mereka yang menaruh perhatian besar pada aspek praktis dari segala sesuatu].
Menurut Habermas, ada tiga tipe belajar, yaitu: 1) Belajar Teknis [menekankan interaksi manusia dengan lingkungannya], 2) Belajar Praktis [menekankan tidak hanya itu, tetapi juga antara manusia dengan manusia lain], 3) Belajar Emansipatoris [menekankan pada pemahaman mahasiswa terhadap transformasi dalam lingkungan].

BAB III

METODA PENGEMBANGAN SISTEM PEMBELAJARAN

DAN IMPLEMENTASINYA
Pada bagian ini dijelaskan cara atau strategi yang akan dipakai dalam melaksanakan kegiatan pengembangan proses pembelajaran yang mencakup empat hal sebagai berikut.

3.a. Penentuan Subjek Tindakan Pembelajaran, Cara Menentukan Besarnya dan Prosedur atau Teknik Pengambilannya. Penentuan Waktu dan Tempat, Dalam Hal Ini Setiap Langkah yang Diambil Hendaknya Disertai Rasional atau Alasan Metodologis yang Kuat.
Subjek tindakan pembelajaran adalah Gugus Pelaksana Perkuliahan Bermutu terdiri atas: 1) dosen, 2) asisten laboratorium, 3) ketua kelas, 4) ketua kelompok, 5) anggota kelompok /peserta kuliah. Dosen ditentukan oleh STMIK Teknokrat, besarnya satu orang. Asisten laboratorium ditentukan oleh Koordinator /Kepala Laboratorium. Ketua Kelas ditentukan oleh dosen berdasarkan musyawarah mufakat. Jika hal ini tidak tercapai maka dilakukan dengan pilihan terbanyak peserta kuliah. Difasilitasi Ketua Kelas, Ketua kelompok dipilih dari anggota kelompok yang terdiri atas maksimal lima orang.
Demikian pengelolaan manusia yang terlibat dalam mata kuliah Pemrograman Mikro dengan alasan untuk memudahkan pengaturan dan pengendalian kelas karena kuliah selalu akan melibatkan infocus projector dan internet (persiapan dan pasca kuliah).

Pada hari pertama diberikan ujian awal semester untuk mengetahui pengalaman belajar, identitas dan aspirasi para peserta kuliah, menglasifikasi mahasiswa ke empat kategori dengan tiga tipe belajar.
Teori humanistik dalam prakteknya cenderung mendorong mahasiswa untuk berpikir induktif (dari contoh ke konsep, dari konkrit ke abstrak, dari khusus ke umum, dan sebagainya). Teori humanistik amat mementingkan faktor pengalaman (keterlibatan aktif) mahasiswa di dalam proses belajar. Oleh karena itu diharapkan sekali tempat belajar mata kuliah Pemrograman Mikro adalah laboratorium komputer.
Seandainya amat sulit mengalokasikan tempat itu maka ruang kuliah biasa perlu dilengkapi lagi dengan satu unit desk top personal computer (disiapkan ketua kelas dan asisten laboratorium) di samping laptop computer yang selalu dibawa oleh dosen. Waktu kuliah ditentukan oleh STMIK Teknokrat. Waktu koordinasi antara dosen, ketua kelas dan asisten laboratorium disepakati bersama, bertempat di laboratorium komputer atau di perpustakaan.
Meskipun tidak satu pun pakar humanistik yang menjabarkan teori mereka ke dalam langkah-langkah teknis, tetapi teori humanistik bila diaplikasikan akan mencakup tindakan pembelajaran sebagai berikut:

1) Menentukan tujuan-tujuan instruksional, 2) Menentukan materi kuliah, 3) Mengidentifikasi “entry behavior” mahasiswa, 4) Mengidentifikasi topik-topik yang memungkinkan mahasiswa mempelajarinya secara aktif [“mengalami”].
5) Mendesain wahana [lingkungan, media, fasilitas, dsb] yang akan digunakan mahasiswa untuk belajar, 6) Membimbing mahasiswa belajar secara aktif, 7) Membimbing mahasiswa memahami hakikat makna dari pengalaman belajar mereka.
8) Membimbing mahasiswa membuat konseptualisasi pengalaman tersebut, 9) Membimbing mahasiswa sampai mereka mampu mengaplikasikan konsep-konsep baru ke situasi yang baru, 10) mengevaluasi proses dan hasil belajar mahasiswa.

Berikut ini akan diuraikan rasional atau alasan metodologis yang dianggap kuat terhadap setiap langkah yang diambil pada halaman sebelumnya.
Proses belajar mengajar dapat dipahami atau dijelaskan dengan menggunakan berbagai teori belajar. Di samping itu proses tersebut dapat pula dijelaskan dengan memperhatikan satu aspek penting, yaitu motivasi mahasiswa.

Itulah sebabnya mengapa dilakukan pengorganisasian kelas dalam pemilihan Ketua Kelas, Ketua Kelompok, dan pengelompokan para peserta kuliah. Hal ini untuk mendeteksi motivasi mahasiswa sekaligus meningkatkannya.
Di dalam proses belajar mengajar, dosen sudah dirisaukan dengan adanya mahasiswa yang dinilai cerdas tetapi mempunyai prestasi yang sedang-sedang saja. Dalam interaksi di kelas dia kelihatan bosan dan lesu, sedikit sekali menggunakan pikiran untuk memecahkan persoalan yang dikemukakan di kelas, apa lagi secara aktif melibatkan diri dalam proses belajar mengajar.

Ujian awal semester untuk mendeteksi secara dini faktor-faktor penyebab yang berasal dari dalam dan luar mahasiswa terhadap kinerjanya yang rendah. Mahasiswa yang berprestasi rendah dapat disebabkan:

a) Tidak dapat melakukan tugas (belajar), karena tidak mempunyai atau menguasai pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan. Solusinya adalah meningkatkan pembelajaran mandiri.
b) Tidak “mau” melakukan melakukan tugas tertentu, meski pun sebenarnya mempunyai kemampuan yang diperlukan. Hal ini disebabkan berbagai faktor, seperti topik yang tidak menarik, cara mengajar dosen yang tidak jelas, atau karena kuatir dengan konsekuensi yang harus ditanggung apa bila mengalami kegagalan. Solusinya adalah intensifikasi pemakaian infocus projector dan internet.
3.b. Urutan Tindakan /Kegiatan. Dalam Bagian ini Diuraikan Secara Rinci tentang Urutan Tindakan Kegiatan yang Akan Ditempuh atau Desain (Rancangan) Tindakan Pembelajaran.
Tindakan pertama adalah membuat proposal ini meski pun belum ada jaminan perolehan dana hibah untuk membiayai tindakan /kegiatan. Contigency plan-nya menggali kemampuan kewira-usahaan peserta kuliah.

Tindakan kedua adalah meminta jaminan tersedianya infocus projector dari STMIK Teknokrat. Dirumuskan contigency plan seandainya dosen gagal mengakses peralatan dari Teknokrat. Alternatifnya sewa LCD atau desain khusus pembelajaran.
Tindakan ketiga adalah memilih ruangan kelas yang mempunyai jalur akses internet, meminta bantuan asisten laboratorium dalam mengonfigurasi network setting komputer yang dipakai. Contigency plan-nya adalah menyiapkan wireless communication dan aksesnya seperti CDMA hand phone dan akses internet Speedy plus modem-nya.
Tindakan keempat adalah mengefektifkan kinerja Gugus Pelaksana Perkuliahan Bermutu. Tempat koordinasi gugus ini di laboratorium komputer atau di perpustakaan. Peran gugus ini adalah mendukung kinerja dari dosen mata kuliah Pemrograman Mikro.
Tindakan kelima adalah menyiapkan situs web untuk perkuliahan Pemrograman Mikro. Dosen sudah memiliki fasilitas itu di Geocities. Tinggal bagai mana melengkapi halaman-halaman web dengan desain menarik.
Tindakan keenam adalah melakukan perubahan yang revolusioner terhadap pelaksanaan perkuliahan sehari-hari, berbasis pada Quantum Learning, misalnya belajar kembali cara belajar, kekuatan pikiran, kekuatan AMBAK, tata pentas.
3.c. Teknik Pengumpulan Informasi /Data. Pada Bagian Ini Dikemukakan Metode dan Teknik Pengumpulan Informasi /Data yang Akan Digunakan untuk Mengevaluasi Hasil Pengembangan Proses Pembelajaran.

Pertama adalah mengolah data dari angket yang diedarkan di akhir semester. Insya Allah, diperoleh informasi dari kalangan peserta kuliah, tanggapan dan saran terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan. Jika informasinya dikonversi menjadi angka ≥ 50 maka dapat dikatakan pengembangan proses pembelajaran telah berhasil.

Kedua adalah mengolah data penilaian dari tugas-tugas yang dikerjakan para peserta kuliah. Insya Allah, diperoleh informasi tentang keberhasilan pembelajaran. Jika terjadi peningkatan rasio peraih nilai A dan /atau B maka dapat dikatakan pengembangan proses pembelajaran telah berhasil.

Ketiga adalah penilaian hasil belajar seperti apa yang dituntunkan oleh Asmawi Zainul dan Noehi Nasoetion mencakup: 1) Pengertian, kegunaan, dan etika tes, pengukuran dan penilaian, 2) Perencanaan tes, 3) Konstruksi butir soal, 4) Pengadministrasian tes, 5) Pengolahan, pendekatan, dan penilaian, 6) Analisis soal, 7) Format observasi, 8) Senarai kata-kata penting. Jika terdapat dua atau lebih kaidah penilaian hasil belajar itu yang terlaksana maka dapat dikatakan pengembangan proses pembelajaran telah berhasil.
Jika dua parameter di atas menyatakan keberhasilan pengembangan proses pembelajaran maka dapat dikatakan Dosen mata kuliah Pemrograman Mikro telah berhasil melaksanakan program yang digariskan proposal ini.

Berhasil atau pun gagal, Gugus Pelaksana Perkuliahan Bermutu tetap membuat laporan dan perencanaan untuk mata kuliah Pemrograman Mikro di masa yang akan datang.
3.d. Teknik Analisis Data. Pada Bagian Ini Dikemukakan Penjelasan tentang Teknik Evaluasi (Proses dan Hasil Pembelajaran) dan Teknik Analisis yang Akan Digunakan.
Teknik evaluasi yang akan digunakan adalah ujian awal semester, ujian tengah semester, ujian akhir semester, tugas kelompok, tugas kelas, angket akhir semester, quiz, pekerjaan rumah, dan pengamatan langsung pada perkuliahan yang terjadi. Menurut bentuknya: secara umum ada dua bentuk tes, yaitu butir tes bentuk uraian (essay test) dan butir tes bentuk objektif (objective test).

Menurut tipenya: butiran tes uraian dapat diklasifikasi ke dalam dua tipe, yaitu tes uraian terbatas (restricted essay) dan tes uraian bebas (extended essay). Butir tes objektif dapat dibagi menjadi tiga, yaitu tes benar salah (true-false), butir tes menjodohkan (matching), dan butir tes pilihan ganda (multiple choice).
Menurut ragamnya: tiap tipe tes tersebut dapat dipilah lagi ke dalam ragam butir tes yaitu: 1) ragam tes jawaban singkat, melengkapi, uraian terbatas sederhana, 2) uraian bebas ragam tes uraian bebas sederhana, uraian ekspresif, 3) ragam benar salah sederhana, dengan koreksi, 4) ragam menjodohkan sederhana, hubungan sebab akibat, 5) ragam pilihan ganda biasa, hubungan antar hal, analisis kasus, kompleks, membaca diagram.
Teknik analisis yang akan digunakan berdasarkan desain instruksional seperti yang disampaikan oleh Atwi Suparman, yaitu: 1) model pengembangan instruksional, 2) mengidentifikasi kebutuhan instruksional dan menulis tujuan instruksional umum, 3) melakukan analisis instruksional, 4) mengidentifikasi peri laku dan karakteristik awal, 5) merumuskan tujuan instruksional khusus, 6) menyusun tes acuan patokan, 7) mengembangkan strategi instruksional, 8) mengembangkan bahan instruksional, 9) mendesain dan melaksanakan evaluasi formatif.
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	sewa LCD, warnet, alat tulis, spidol, sewa
	 
	 
	
	

	 
	modem, tabloid, majalah, buku referensi,
	 
	 
	
	

	 
	foto kopi, ATK lain, sewa kamera digital,
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	4
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	Publikasi, akomodasi, penggandaan, dll
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	Rp1.500.000,00
	
	


Jadwal kegiatan perkuliahan Pemrograman Mikro diatur oleh STMIK Teknokrat, berlangsung seminggu sekali di hari tertentu. Di luar jadwal kuliah ditentukan pertemuan GPPB (Gugus Pelaksana Perkuliahan Bermutu).
Jadwal pelaksanaan kegiatan Teaching Grant sesuai Guide lines Hibah Pengembangan Inovasi Proses Pembelajaran, Program Hibah Kompetisi A-1 (PHK A-1) STMIK Teknokrat Bandar Lampung, halaman 6.

Waktu pelaksanaan peningkatan mutu proses dan hasil pembelajaran dimulai tanggal 1 September 2006, diakhiri tanggal 31 Januari 2007.
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Mata Kuliah
:
Pemrograman Mikro
Kode Mata Kuliah
:
TIS 321
Angkatan /Kelas
:


Tahun Akademik /Semester
:


Dosen Pengasuh
:
R. Arum Setia Priadi, S.Si., M.T.
Abstrak
:
Memberikan pengetahuan dan keterampilan memrogram micro processor, micro controller.
JADWAL PERKULIAHAN

Hari
:
xx   (xx.xx – xx.xx)

	Sesi
	Tgl
	Materi
	Referensi

	1
	
	Kontrak perkuliahan
Pengenalan mata kuliah

Pemberian ujian awal semester
	a) Unila PMU, 2005. Panduan Penjaminan Mutu Proses Pembelajaran Universitas Lampung (Ref1).
b) Parto Harsodjo, Hartono, 1990. Tuntunan Praktis Pemrograman Bahasa Assembly. Penerbit PT Elex Media Komputindo, Jakarta (Ref2).



	2
	
	Model micro processor Intel 8088, 8086, 80186, 80286, 80386, 80486, Pentium Pro dan Pentium II secara H/W dan S/W.
	a) Ref2.
b) Brey, Barry, 2002. Micro Processor Intel. Penerbit Erlangga, Jakarta (Ref3).


	3
	
	Introduksi micro controller AT Mega 8535
	a) Wardhana, Lingga, 2006. Belajar Sendiri Micro Controller Seri AT Mega 8535 Simulasi, H/W, dan Aplikasi. Penerbit Andi (Ref4).


	4
	
	Quiz 1.
	

	5
	
	Memory address, register function, dan modus lintas data. Arsitektur internal micro processor. Pengalamatan memory mode real.
	a) Ref2.
b) Ref3.

	6
	
	Pengenalan pengalamatan memory mode protected. Paging memory. Berlatih dengan AVR Studio 4.
	a) Ref3.
b) Ref4.



	7
	
	Mnemonic dan pola instruksi pada micro processor Intel. Kamus mnemonic dan instruksi.
	a) Ref2.

	8
	
	Menu AVR Studio 4. Project Management (membuat project, debug, simulasi project). Penanganan error. Simulasi via AVR Studio 4.
	a) Ref4.

	9
	
	Ujian Tengah Semester.
	

	10
	
	Mode pengalamatan data. Mode pengalamatan memori program. Mode pengalamatan memori stack.
	a) Ref3.

	11
	
	H/W IBM PC. Peta memori di IBM PC. Memori untuk CRT Display. Penggunaan I/O Port. Perhitungan aritmatika. Percabangan. Interupsi.
	a) Ref2.
b) Ref4.

	12
	
	Quiz 2.
	

	13
	
	Pola interupsi pada micro processor Intel. BIOS pada IBM PC. Sekilas tentang Mov, Push /Pop. Alamat load effective. Pemindahan data string.
	a) Ref2.
b) Ref3.

	14
	
	Timer /Counter. Register TIMSK dan TIFR. PWM (Pulse Width Modulation). Komunikasi serial USART. EEPROM.
	a) Ref4.

	15
	
	Kamus interupsi INT nH pada BIOS IBM PC. Bahasa assembly. Susunan pola naskah program. Layanan program.
	a) Ref2.

	16
	
	Aneka ragam instruksi pemindahan data. Prefiks override segmen. Rincian assembler.
	a) Ref3.

	17
	
	Contoh program transfer data antar komputer. Komunikasi data serial asinkron RS 232. Pemrograman UART.
	a) Ref2.

	18
	
	Ujian Akhir Semester
	


Mahasiswa wajib hadir 80 % perkuliahan. Prosentase ini mempengaruhi besaran nilai yang diperoleh peserta kuliah.
Evaluasi   :

1. Latihan /tugas

2. ujian terdiri atas

· Ujian Awal Semester, Quiz 1, Quiz 2

· Ujian Tengah Semester, Ujian Akhir Semester
3. Sifat ujian untuk buku terbuka (open book)

4. Bobot Nilai;

· Tugas  20 %

· Quiz 25 %

· UTS 25 %

· UAS 30 %

Bandar Lampung,   12 September 2006
R. Arum Setia Priadi, S.Si., M.T.
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